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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Inventory Intensity, Capital Intensity, Sales
growth dan ukuran perusahaan terhadap praktik penghindaran pajak. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-2024. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 120 perusahaan. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh sebanyak 24 perusahaan
dengan masa penelitian 5 tahun sehingga diperoleh 120 data sampel. Analisis data yang digunakan
pada penelitian ini adalah statistik deskriptif, uji regresi data panel, uji asumsi klasik, dan uji
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inventory intensity, Capital Intensity, dan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran pajak sedangkan Sales
growth berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran pajak.

Kata kunci: Inventory Intensity; Capital Intensity; Sales growth ; Ukuran Perusahaan

Abstract
This study aims to determine the effect of Inventory Intensity, Capital Intensity, Sales growth, and
company size on Tax Avoidance practices. This research is quantitative. The data used in this study
is secondary. The population in this study is non-cyclical consumer sector companies listed on the
Indonesia Stock Exchange from 2020 to 2024. The population in this study is 120 companies. The
sampling technique used purposive sampling, and 24 companies were selected over a five-year
study period, resulting in 120 sample data. Data analysis used in this study includes descriptive
statistics, panel data regression tests, classical assumption tests, and hypothesis testing. The results
show that Inventory Intensity, Capital Intensity, and company size do not significantly influence
Tax Avoidance, while Sales growth does.

Keywords: Inventory Intensity; Capital Intensity; Sales growth ;Company Size

PENDAHULUAN

Dalam menggerakkan perekonomian di Indonesia, salah satu elemen penting yang
berasal dari ekonomi produktif adalah pajak. Pajak sangat penting untuk mempercepat
pertumbuhan ekonomi, dan perkembangan yang pesat akan mengurangi kesenjangan
ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan rakyat. Di Indonesia, pajak merupakan sumber
pendapatan utama negara yang digunakan untuk kepentingan masyarakat.

Sebagai wajib pajak, sebuah perusahaan memiliki kewajiban untuk menyetorkan pajak
sesuai dengan undang-undang perpajakan yang berlaku. Pajak tersebut dihitung atas dasar
laba bersih sebelum pajak yang kemudian dikalikan dengan persentase pajak yang telah
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ditentukan. Pendapatan yang diperoleh negara dari pajak dapat dimanfaatkan untuk
menutupi anggaran pengeluaran negara. Dana yang diperoleh dari pajak juga dapat
dialokasikan untuk proyek pembangunan infrastruktur serta disalurkan ke wilayah yang
memerlukan perbaikan.

Tax Avoidance merupakan strategi perusahaan dalam merencanakan pajak dengan
memanfaatkan celah regulasi untuk menekan pembayaran pajak dan meningkatkan laba.
Meskipun praktik ini sah secara hukum, tetapi berpotensi mengurangi penerimaan negara
(Gumono, 2021). Banyak perusahaan melakukan penghindaran pajak sebagai praktik yang
umum dilakukan. Pemerintah menolak praktik penghindaran pajak karena membuat
perusahaan membayar pajak lebih rendah dari seharusnya sehingga mengurangi potensi
penerimaan negara dari sektor pajak. Kondisi ini menimbulkan permasalahan dalam
aktivitas pengelolaan perpajakan oleh perusahaan. Masalah penghindaran pajak menjadi
cukup rumit karena meskipun tidak menyalahi regulasi perpajakan yang berlaku, praktik
tersebut berimbas pada pemasukan kas negara yang lebih rendah dari yang seharusnya dan
dapat menimbulkan kerugian bagi negara (Cahyo & Napisah, 2023). Self-assessment di
Indonesia, memungkinkan wajib pajak menghitung, membayar, juga melaporkan pajaknya
sendiri, turut memengaruhi praktik penghindaran pajak. Bagi sejumlah perusahaan, faktor
tersebut membuka celah untuk menekan jumlah pajak yang seharusnya dibayarkan. Target
penerimaan pajak negara setiap tahun seringkali tidak tercapai secara optimal, salah
satunya disebabkan oleh tingginya praktik penghindaran pajak di Indonesia.

Tabel 1. Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Negara 2020-2024

Sumber: diolah dari laporan kinerja DJP tahun 2020-2024

Tabel 1 memperliihatkan bahwa peneriimaan pajak dii Iindoinesiia berkembang cukup
pesat pada 2020–2024 berdasarkan perbandiingan target dan realiisasii. Namun, pada 2020
realiisasii peneriimaan pajak masiih berada pada angka Rp1.069,98 triiliiun. Angka tersebut
merepresentasiikan 89,25% dari i target yang telah diitetapkan sebelumnya, sehiingga masiih
belum memenuhi i target yang diitetapkan. Pemeriintah foikus pada sektoir usaha yang
berkointriibusii siigni ifiikan dan memiiliikii poitensii pertumbuhan tiinggi i untuk mengoiptiimalkan
peneriimaan pajak, seperti i subsektoir foioid and beverage dii Bursa Efek Iindoinesiia (BEIi).
Subsektoir iinii memiiliikii pertumbuhan yang stabiil dan proispektiif, sehiingga meniingkatkan
beban pajak perusahaan dan mendoiroing penerapan strategi i oiptiimaliisasii pajak melaluii

praktiik Tax Avoiiidance (Amrii & Subadriiyah, 2023). Tax Avoiiidance diiukur berdasarkan
cash effectiive tax rate (CETR). Apabiila niilaii CETR berada dii bawah 22%
mengiindiikasiikan adanya praktiik Tax Avoiiidance. Tabel beriikut menyajiikan data CETR
perusahaan sektoir foioid and beverage dii BEIi 2020–2024.

Dengan kata laiin, tiindakan Tax Avoiiidance (penghiindaran pajak) yang diilakukan oileh
perusahaan berpengaruh langsung terhadap berkurangnya basiis pajak yang diiperoileh oileh
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Pemeriintah. Peneri imaan pajak tersebut sangat pentiing bagii Pemeriintah untuk mendanaii

berbagaii proiyek pembangunan dii Iindoinesiia. Oileh karena iitu, salah satu langkah yang
diiambiil oileh Pemeriintah melaluii Diirektoirat Jenderal Pajak adalah menghiitung Tiingkat
Pajak Efektiif yang merepresentasiikan pajak yang diibayar oileh perusahaan. Iinii diilakukan
dengan menggunakan rumus, yai itu beban pajak penghasi ilan diibagii laba sebelum pajak.

TINJAUAN PUSTAKA

Penghindaran Pajak
Tax Avoiiidance atau penghiindaran pajak merupakan upaya yang diilakukan wajiib pajak

untuk memiiniimalkan beban pajak secara legal dan aman karena tiidak bertentangan dengan
ketentuan perpajakan yang berlaku. Prakti ik iinii diilakukan dengan memanfaatkan celah atau
area abu-abu (grey area) yang terdapat dalam undang-undang serta peraturan perpajakan
guna menekan jumlah pajak terutang (Poihan, 2016). Tax Avoiiidance dapat diipahamii

sebagaii suatu skema perencanaan transaksi i dan aktiiviitas usaha yang diirancang sedemiikiian
rupa agar kewajiiban pajak berada pada tiingkat miiniimal, namun tetap sesuai i dengan
ketentuan hukum yang berlaku (Nadhi ifah & Ari if, 2020).

Inventory Intensity
Menurut Fi irdaus (2020), iinvestasii perusahaan dalam bentuk persedi iaan yang

tersiimpan dii gudang akan meniimbulkan biiaya tambahan, sepertii biiaya pemeliiharaan dan
biiaya penyi impanan, yang berpoitensii menurunkan laba perusahaan. Semakiin besar biiaya
yang tiimbul akiibat kepemi iliikan persediiaan tersebut, semakiin besar pula peluang manajer
untuk melakukan prakti ik penghiindaran pajak secara agresiif. Tiinggi inya jumlah persediiaan
yang diimiiliikii perusahaan akan meniingkatkan beban pemeliiharaan persedi iaan yang
berdampak pada penurunan laba. Beban pemeliiharaan persediiaan iinii dapat diikategoiriikan
sebagaii biiaya yang dapat diikurangkan dari i penghasi ilan kena pajak (deductiible expenses),
sebagaiimana diiatur dalam Undang-Undang Noimoir 36 Tahun 2008 Pasal 6, sementara
perbedaan jumlah persedi iaan akiibat metoide peniilaiian diiatur dalam Pasal 10 Ayat 6.
Dengan demiikiian, kepemi iliikan persedi iaan dalam jumlah besar berpoitensii menurunkan
beban pajak perusahaan. Oileh karena iitu, dapat diisiimpulkan bahwa Iinventoiry Iintensiity
berpengaruh terhadap penghiindaran pajak, dii mana semakiin tiinggi i tiingkat Iinventoiry
Iintensiity perusahaan, maka semakiin besar kecenderungan perusahaan melakukan Tax
Avoiiidance.

Capital Intensity
Perusahaan menempatkan sebagi ian iinvestasiinya pada aset tertentu yang diikenal

dengan iistiilah Capiital Iintensiity (Anggriiantari i dan Purwantiinii, 2020). Tiinggi inya tiingkat
Capiital Iintensi ity akan meniingkatkan beban penyusutan aset tetap, yang pada akhi irnya
dapat menurunkan laba perusahaan dan berdampak pada penurunan beban pajak terutang
(Nadhiifah & Ariif, 2020). Dengan demiikiian, Capiital Iintensiity dapat diiartiikan sebagaii

proipoirsii toital aset perusahaan yang diiiinvestasi ikan dalam aset tetap dan persediiaan, yang
memiiliikii pengaruh terhadap kiinerja perusahaan secara keseluruhan.

Sales growth
Sales groiwth menggambarkan tiingkat peniingkatan penjualan perusahaan pada setiiap

periioide, yang diihiitung dengan membandi ingkan seliisiih penjualan akhiir peri ioide dan
penjualan awal peri ioide terhadap penjualan awal peri ioide. Dengan menganaliisiis penjualan
pada peri ioide sebelumnya, perusahaan dapat mengoiptiimalkan pemanfaatan sumber daya
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yang diimiiliikii. Sales groiwth mencermiinkan keberhasiilan perusahaan dalam aktiiviitas
penjualan barang maupun jasa pada periioide terdahulu dan dapat diigunakan sebagaii dasar
untuk memproiyeksiikan penjualan dii masa mendatang (Ahmad & Roisiita, 2022).
Perusahaan yang memiiliikii pertumbuhan penjualan yang bai ik umumnya mampu menjaga
koinsiistensii dalam kegiiatan oiperasi ioinal utamanya. Tujuan pengukuran Sales groiwth adalah
untuk memantau besarnya pendapatan yang diihasiilkan darii aktiiviitas penjualan serta
meniilaii tren kenaiikan atau penurunan penjualan darii tahun ke tahun (Wahyu Nurul et al.,
2022).

Ukuran Perusahaan
Menurut Nai ibahoi dan Hutabarat (2020), ukuran perusahaan merupakan iindiikatoir yang

menunjukkan sejauh mana perusahaan telah menjalankan aktiiviitas oiperasiioinal secara
teroirgani isiir sehiingga memungkiinkan adanya pengeloilaan laba oileh manajemen. Semakiin
besar ukuran perusahaan, semakiin tiinggi i pula tiingkat perhatiian dan pengawasan
pemeriintah terhadap perusahaan tersebut, khususnya dalam meniilaii kepatuhan perpajakan
serta poitensii praktiik penghiindaran pajak yang beri isiikoi. Ukuran perusahaan (fiirm siize)
dapat diiukur menggunakan berbagaii iindiikatoir, dengan toital aset sebagai i ukuran yang
paliing umum diigunakan. Berdasarkan niilaii toital aset, perusahaan umumnya
diiklasi ifiikasi ikan ke dalam kategoirii perusahaan keciil, menengah, dan besar. Selai in toital aset,
ukuran perusahaan juga dapat diitentukan melaluii iindiikatoir laiin, sepertii jumlah tenaga kerja,
toital pendapatan, serta kapasi itas proiduksii.

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODEPENELITIAN

Jeniis peneliitiian yang diiterapkan dalam studii iinii adalah peneliitiian dengan pendekatan
kuantiitatiif. Menurut Sugi iyo inoi (2024, hal. 8), metoide kuantiitatiif berlandaskan pada fiiloisoifii

poisiitiiviisme. Metoide iinii diiterapkan untuk melakukan peneli itiian terhadap poipulasii atau
sampel yang tertentu, dii mana pengumpulan data diilakukan melaluii alat peneli itiian, dan
analiisiis data diilakukan secara statiistiik kuantiitatiif, dengan tujuan untuk menguji i hiipoitesiis
yang sudah diitentukan sebelumnya. Pengumpulan data diilakukan dengan pendekatan
sekunder, yai itu mengambi il iinfoirmasii dari i lapoiran keuangan perusahaan yang terdaftar dii

Bursa Efek Iindoinesiia, terutama dalam sektoir coinsumer noin cycliical. Vari iabel yang
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menjadii foikus dalam peneliitiian iinii adalah penghiindaran pajak sebagaii variiabel dependen,
sedangkan variiabel iindependennya meliiputii iintensiitas iinventari is, iintensiitas moidal,
pertumbuhan penjualan, dan ukuran perusahaan.

Menurut Sugiiyo inoi (2019, hlm. 296), tekniik pengumpulan data merupakan tahapan
yang sangat pentiing dalam suatu peneli itiian karena tujuan utama peneliitiian adalah
memperoileh data yang diibutuhkan. Dalam peneliitiian iinii, jeniis data yang diigunakan adalah
data sekunder yang diiperoileh melaluii metoide doikumentasii, yai itu dengan memanfaatkan
data yang telah tersediia. Studii doikumentasi i diilakukan untuk mengumpulkan iinfoirmasii dan
data yang relevan guna diianaliisiis, yang bersumber dari i perusahaan sektoir Coinsumer Noin-
Cycliicals yang terdaftar dii Bursa Efek Iindoinesiia (BEIi) selama periioide 2020–2024. Data
tersebut diiperoileh melaluii siitus resmii Bursa Efek Iindoinesiia (www.iidx.coi.iid) berupa
lapoiran keuangan dan lapoiran tahunan, serta darii siitus resmii masiing-masi ing perusahaan
sektoir Coinsumer Noin-Cycliicals.

Pengoilahan data statiistiik memiiliikii peranan yang sangat pentiing dalam peneliitiian,
karena hasiil pengoilahan data tersebut menjadii dasar dalam penariikan kesiimpulan
peneliitiian. Tekni ik pengoilahan data meliiputii proises perhiitungan dan anali isiis data sesuaii

dengan moidel peneli itiian yang diigunakan. Sebelum menari ik kesiimpulan, data peneliitiian
perlu diianali isiis secara cermat agar hasi il yang diiperoileh bersiifat akurat dan dapat
diipertanggungjawabkan. Oileh karena iitu, peneliitiian iinii menggunakan metoide anali isiis
statiistiik yang diibantu dengan perangkat lunak EVIiEWS 13.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2. Uji Chow

Effects Test Statiistiic d.f. Proib.
Croiss-sectiioin F 1.161.471 -23,92 0.3000
Croiss-sectiioin Chii-square 30.591.267 23 0.1332
Sumber: Oiutput Eviiews 13 (2025)

Berdasarkan Hasiil Ujii Choiw diiatas, pada niilaii Proibaliity (Croiss- secti ioin Chii-square)
yai itu 0.3000 > 0,05. Maka dapat diisiimpulkan bahwa moidel yang diipiiliih adalah Coimmoin
Effect Moidel (CEM).

Tabel 3. Uji Hausman

Test Summary Chii-Sq. Statiistii Chii-Sq. d.f. Proib.
Croiss-sectiioin randoim 4.391.952 4 0.3556
Sumber: Oiutput Eviiews 13 (2025)

Berdasarkan Hasi il Ujii Hausman diiatas, pada niilaii Proibaliity (Croiss- secti ioin Randoim)
yai itu 0.3556 > 0,05. Maka dapat diisiimpulkan bahwa moidel yang diipiiliih adalah Randoim
Effect Moidel (REM).

Tabel 4. Uji Lagrage Multiplier
Test Hypoithesiis

Croiss-sectiioin Tiime Boith
Breusch-Pagan 0.085240 0.037189 0.122429

(0.7703) (0.8471) (0.7264)
Sumber: Oiutput Eviiews 13 (2025)

Berdasarkan Hasiil Ujii Lagrange Multiipiiler (LM) diiatas, pada niilaii Croiss Sectiioin-
Breush Pagan yai itu 0.7264 > 0,05. Maka dapat diisiimpulkan bahwa moidel yang diipiiliih
adalah Coimmoin Effect Moidel (CEM).
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Gambar 2. Uji Normalitas
Sumber: Oiutput Eviiews 13 (2025)

Berdasarkan Hasiil Ujii noirmaliitas pada Gambar diiatas menunjukan niilaii Proibaliity
sebesar 0,193856 lebiih besar darii 0,05. Dengan demiikiian dapat diisiimpulkan bahwa data
berdiistriibusii noirmal yang berartii moidel regresii telah memenuhii asumsii noirmaliitas dan
dapat diigunakan untuk penguji ian beriikutnya.

Tabel 4. Uji Multikolinieritas
X1 X2 X3 X4

X1 1.000.000 -0.386368 -0.205194 0.244900
X2 -0.386368 1.000.000 0.044699 -0.262950
X3 -0.205194 0.044699 1.000.000 -0.079336
X4 0.244900 -0.262950 -0.079336 1.000.000

Sumber: Oiutput Eviiews 13 (2025)

Berdasarkan Hasiil Ujii statiistiic pada tabel diiatas hasiil multiikoiliiniieriitas bahwa niilaii

Coirrelatiioin antara vari iabel X1, X2, X3, dan X4 kurang dari i 10 (sepuluh) yang artiinya tiidak
terdapat gejala multiikoiliiniieriitas atau tiidak terjadi i koirelasi i antar variiabel. Sehiingga dapat
diisiimpulkan bahwa pada peneliitiian iinii tiidak terjadi i koirelasii antar variiabel dan dapat
diigunakan untuk pengujiian beriikutnya.

Tabel 5. Uji Heterokedastisitas
Heteroiskedastiiciity Test: Glejser
Null hypoithesiis: Hoimoiskedastiiciity
F-statiistiic 1.505.362 Proib. F(4,125) 0.2052
Oibs*R-squared 5.970.624 Proib. Chii-Square(4) 0.2014
Scaled explaiined SS 9.654.505 Proib. Chii-Square(4) 0.0467
Sumber: Oiutput Eviiews 13 (2025)

Berdasarkan hasi il ujii heteroikedastiisiitas diiatas niilaii Proibaliity Oibs*R-squared sebesar
0.2014 diimana lebiih besar besar darii 0,05 (0.2014 > 0,05), sehiingga dapat diisiimpulkan
bahwa tiidak terdapat gejala heteroikedastiisiitas pada peneliitiian. Maka data memenuhii syarat
dan dapat diigunakan untuk pengujiian beriikutnya.

Tabel 6. Uji Autokorelasi
R-squared 0.104230 Mean dependent var 3.51E-17
Adjusted R-squared 0.056667 S.D. dependent var 0.057537
S.E. o if regressiioin 0.055883 Akaiike iinfoi criiteriioin -2.874.534
Sum squared resiid 0.352895 Schwarz criiteriioin -2.711.930
Lo ig liikeliihoioid 1.794.720 Hannan-Quiinn criiter. -2.808.500
F-statiistiic 2.191.407 Durbiin-Watsoin stat 1.996.439
Proib(F-statiistiic) 0.048855
Sumber : Oiutput Eviiews 13 (2025)
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Berdasarkan tabel diiatas hasiil ujii autoikoirelasii, dapat diiketahuii bahwa niilaii Durbi in-
Watsoin stat adalah 1.996.439. Berdasarkan niilaii kriitiis Durbiin-Watsoin pada tiingkat
siigni ifiikansii 5% dengan jumlah oibservasii (n=120) dan jumlah variiabel bebas (k=4),
diiperoileh niilaii batas bawah (dL) adalah 1.6339 dan batas atas (dU) adalah 1.7715. Dengan
demiikiian, niilaii 4-dU sebesar 2.2285 dan niilaii 4-dL sebesar 2.3661, maka dapat
diisiimpulkan bahwa niilaii dU < DW < 4-dL (2.2285 < 1.996.439 < 2.3661) yang berartii

tiidak terjadi i autoikoirelasii.
Tabel 7. Uji Analisis Regresi Data Panel CEM

Variiable Coieffiiciient Std. Erroir t-Statiistiic Proib.
C 0.329001 0.109326 3.009.350 0.0032
X1 0.005911 0.003070 1.925.402 0.0566

LOiG(X2) 0.000489 0.002032 0.240429 0.8104
X3 -0.022751 0.005926 -3.839.408 0.0002

LOiG(X4) -0.029286 0.031702 -0.923798 0.3575
Sumber : O iutput Evi iews 13 (2025)

1. Niilaii koinstanta yang diiperoileh berni ilaii poisiitiif sebesar 0.329001. Hal iinii menunjukan
bahwa jiika vari iabel iindependen (Iinventoiry Iintensiity, Capiital Iintensiity, Sales groiwth,
dan Ukuran Perusahaan) diianggap ada koinstan, maka variiabel depeden (Tax Avoiiidance)
akan berniilaii sebesar 0.329001.

2. Koiefi isiien regresi i vari iabel Iinventoiry Iintensiity berni ilaii poisiitiif sebesar 0.005911. Hal iinii

menunjukkan bahwa setiiap setiiap Iinventoiry Iintensiity yang diimiiliikii Perusahaan dapat menaiikan
Penghiindaran Pajak sebesar 0.005911 atau sebesar 0.005911%

3. Koiefi isiien regresi i variiabel Capiital Iintensiity berni ilaii poisiitiif sebesar - 0.000489. Hal iinii

menunjukkan bahwa setiiap setiiap Capiital Iintensiity yang diimiiliikii Perusahaan dapat
menaiikan Penghi indaran Pajak sebesar 0.000489 atau sebesar 0.000489%.

4. Koiefi isiien regresii vari iabel Sales groiwth berni ilaii negatiif sebesar -0.022751. Hal iinii

menunjukkan bahwa setiiap setiiap Sales groiwth yang diimiiliiki i Perusahaan dapat menurunkan
Penghiindaran Pajak sebesar -0.022751 atau sebesar -0.022751%.

5. Koiefi isiien regresii variiabel Ukuran Perusahaan berni ilaii negatiif sebesar -0.029286. Hal iinii

menunjukkan bahwa setiiap setiiap Ukuran perusahaan yang diimiiliikii Perusahaan dapat
menurunkan Penghi indaran Pajak sebesar -0.029286 atau sebesar -0.029286%.

Uji Hipotesis
1. Hiipoitesiis 1 (H1) : Berdasarkan hasiil ujii persiial (Ujii t) diiketahui i Proibaliity vari iabel
Iinventoiry Iintensiity sebesar 0. 0566 diimana niilaii tersebut lebiih besar dari i 0,05 sehiingga
dapat diisiimpulkan bahwa Iinventoiry Iintensiity tiidak berpengaruh terhadap Tax
Avoiiidance. Maka H2 diitoilak H0 diiteriima.

2. Hiipoitesiis 2 (H2) : Berdasarkan hasiil ujii persi ial (Uji i t) diiketahuii Proibaliity vari iabel
Capiital Iintensiity sebesar 0.8104 diimana niilaii tersebut lebiih besar dari i 0,05 sehiingga
dapat diisiimpulkan bahwa Capiital Iintensiity tiidak berpengaruh terhadap Tax Avoiiidance.
Maka H2 diitoilak H0 diiteriima.

3. Hiipoitesiis 3 (H3) : Berdasarkan hasiil ujii persi ial (Ujii t) diiketahuii Proibaliity vari iabel Sales
groiwth sebesar 0. 0002 diimana niilaii tersebut lebiih keci il darii 0,05 sehiingga dapat
diisiimpulkan bahwa Sales groiwth berpengaruh terhadap Tax Avoiiidance. Maka H3
diiteriimaH0 diitoilak.

4. Hiipoitesiis 4 (H4) : Berdasarkan hasiil ujii persiial (Ujii t) diiketahui i Proibaliity vari iabel
ukuran perusahaan sebesar 0.3575 diimana niilaii tersebut lebiih besar darii 0,05 sehiingga
dapat diisiimpulkan bahwa ukuran tiidak perusahaan berpengaruh terhadap Tax Avoiiidance.
Maka H4 diitoilak H0 diiteriima.
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Hasil dan Pembahasan

Pengaruh Inventory Intensity, Capital Intensity, Sales growth dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan dari i hasiil peneli itiian pada variiabel Iinventoiry Iintensiity, Capiital Iintensiity,
Sales groiwth dan ukuran perusahaan berpengaruh siimultan terhadap Tax Avoiiidance.
Berdasarkan Anali isa niilaii proibabiiliitas diiperoileh niilaii proibabiiliitas F-statiistiik lebiih keciil
darii (0,05) yai itu sebesar 0.003554 < 0,05 atau lebiih keci il dari i 0,05. Artiinya variiabel
iindependen Iinventoiry Iintensiity, Capiital Iintensiity, Sales groiwth dan ukuran perusahaan
secara siimultan/bersamaan berpengaruh terhadap Tax Avoiiidance pada perusahaan sektoir
coinsumer noin-cycliicals subsectoir makanan dan miinuman yang terdaftar dii Bursa Efek
Iindoinesiia peri ioide 2020-2024. Maka dapat diisiimpulkan H0 diiteri ima. Iintensiity iinventoiry
berpengaruh terhadap tiingkat Tax Avoiiidance perusahaan. Semakiin tiinggi i perputaran
persediiaan, semaki in efi isiien pengeloilaan iinventoiry, sehiingga biiaya dapat diitekan. Untuk
menurunkan laba bersiih dan beban pajak, perusahaan cenderung menaiikkan persedi iaan
akhiir, yang menurunkan iintensiity iinventoiry namun meniingkatkan biiaya oiperasiioinal.
Capiital Iintensiity memengaruhi i tiingkat Tax Avoiiidance (ETR). Semakiin tiinggi i Capiital
Iintensiity, semakiin besar poitensii penghiindaran pajak karena perusahaan yang banyak
beriinvestasii pada aset tetap akan menanggung beban depresiiasii yang tiinggi i. Beban iinii

menurunkan laba, sehiingga penghasi ilan kena pajak menjadii lebiih keci il. Pertumbuhan
penjualan perusahaan berpengaruh siigni ifiikan terhadap praktiik penghiindaran pajak (ETR)
karena dalam proises peniingkatan penjualan, perusahaan turut mempertiimbangkan aspek
biiaya dan pajak guna mengoiptiimalkan laba yang diiperoileh. Dengan demiikiian, perusahaan
berupaya untuk menekan beban pajak yang harus diitanggung. Ukuran perusahaan yang
semakiin besar menunjukkan peniingkatan toital aset, yang pada akhiirnya mendoiroing
peniingkatan aktiiviitas Tax Avoiiidance. Perusahaan besar umumnya memiiliikii kemampuan
untuk menyusun strategii perpajakan (tax planniing) guna mencapaii efi isiiensii pajak (tax
saviing) secara oiptiimal.

Pengaruh Inventory Intensity Terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan dari i hasi il peneliitiian pada vari iabel Iinventoiry Iintensiity sebesar 0.0566

diimana niilaii tersebut lebiih besar dari i 0,05 sehiingga dapat diisiimpulkan bahwa Iinventoiry
Iintensiity tiidak berpengaruh terhadap Tax Avoiiidance pada perusahaan sektoir coinsumer
noin-cycliicals subsectoir makanan dan miinuman yang terdaftar dii Bursa Efek Iindoinesiia
periioide 2020-2024 maka H1 diitoilak. Iinvestasi i perusahaan dalam bentuk persedi iaan, baiik
dalam jumlah besar maupun keci il, tiidak secara siigni ifiikan memengaruhii besaran pajak yang
harus diibayar oileh perusahaan. Hal iinii diisebabkan oileh fakta bahwa biiaya- biiaya yang
tiimbul darii iinvestasii persedi iaan tiidak secara langsung mengurangi i penghasiilan kena pajak.
Dengan demiikiian, strategii iinvestasii dalam persedi iaan tiidak efektiif sebagaii upaya untuk
mengurangii beban pajak. Maka diisiimpulkan Iinventoiry Iintensiity tiidak berpengaruh
terhadap Tax Avoiiidance.

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan dari i hasi il peneliitiian pada vari iabel vari iabel Capiital Iintensiity sebesar

0.8104 diimana niilaii tersebut lebiih besar dari i 0,05 sehiingga dapat diisiimpulkan bahwa
Capiital Iintensiity tiidak berpengaruh terhadap Tax Avoiiidance pada perusahaan sektoir
coinsumer noin-cycliicals subsectoir makanan dan miinuman yang terdaftar dii Bursa Efek
Iindoinesiia peri ioide 2020- 2024 maka H2 diitoilak.
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Pengaruh Sales growth Terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan dari i hasiil peneliitiian pada vari iabel Sales groiwth sebesar 0.0002 diimana

niilaii tersebut lebiih keci il darii 0,05 sehiingga dapat diisiimpulkan bahwa Sales groiwth
berpengaruh terhadap Tax Avoiiidance pada perusahaan sektoir coinsumer noin-cycliicals
subsectoir makanan dan miinuman yang terdaftar dii Bursa Efek Iindoinesiia peri ioide 2020-
2024 maka H3 diiteri ima. Tiingkat pertumbuhan penjualan memungki inkan perusahaan untuk
meniingkatkan kapasiitas oiperasiinya, sehiingga semaki in tiinggi i tiingkat oiperasii perusahaan
maka akan semaki in tiinggi i pula tiingkat laba yang diiperoileh. Semakiin tiinggi i laba yang
diiperoileh perusahaan maka akan tiinggi i pula beban pajak yang akan diibayarkan, sehiingga
memungkiinkan perusahaan untuk melakukan penghiindaran pajak.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan dari i hasi il peneliitiian pada vari iabel ukuran perusahaan sebesar 0.3575

diimana niilaii tersebut lebiih besar darii 0,05 sehiingga dapat diisiimpulkan bahwa ukuran
perusahaan tiidak berpengaruh terhadap Tax Avoiiidance pada perusahaan sektoir coinsumer
noin-cycliicals subsectoir makanan dan miinuman yang terdaftar dii Bursa Efek Iindoinesiia
periioide 2020-2024 maka H4 diitoilak. Perusahaan yang lebiih besar cenderung memiiliikii

Effectiive Tax Rate (ETR) yang lebiih rendah, yang mencermiinkan kemampuan dan sumber
daya lebiih besar untuk mencarii pengurangan pajak seperti i mempekerjakan ahlii pajak
iinternal atau menyewa koinsultan pajak yang secara legal meniingkatkan efekti iviitas strategii

penghiindaran pajak.

KESIMPULAN DAN SARAN
Niilaii proibabiiliitas F-stati istiik yai itu sebesar 0.003554. Artiinya variiabel iindependen

Iinventoiry Iintensiity, Capiital Iintensiity, Sales groiwth dan ukuran perusahaan secara
siimultan/bersamaan berpengaruh terhadap Tax Avoiiidance pada perusahaan sektoir
coinsumer noin-cycliicals subsectoir makanan dan miinuman yang terdaftar dii Bursa Efek
Iindoinesiia peri ioide 2020-2024.

Iinventoiry Iintensiity (X1) mempunyai i niilaii proibaliity sebesar 0.0566 sehiingga dapat
diisiimpulkan bahwa Iinventoiry Iintensiity tiidak berpengaruh terhadap Tax Avoiiidance pada
perusahaan sektoir coinsumer noin-cycliicals subsectoir makanan dan miinuman yang terdaftar
dii Bursa Efek Iindoinesiia periioide 2020-2024. Hasi il peneli itiian iinii sejalan dengan hasi il
peneliitiian yang diilakukan oileh Anii Safiitrii, Desy Mariianii (2024) yang menyatakan bahwa
Iinventoiry Iintensiity tiidak berpengaruh terhadap Tax Avoiiidance.

Capiital Iintensiity (X2) mempunya niilaii proibaliity sebesar 0.8104 sehiingga dapat
diisiimpulkan bahwa Capiital Iintensiity tiidak berpengaruh terhadap Tax Avoiiidance pada
perusahaan sektoir coinsumer noin-cycliicals subsectoir makanan dan miinuman yang terdaftar
dii Bursa Efek Iindoinesi ia periioide 2020-2024. Hasiil peneliitiian iinii sejalan dengan hasi il
peneliitiian yang diilakukan oileh Ciicii Dwii Anggriiantarii, Aniissa Hakiim Purwantiinii (2020)
yang menyatakan bahwa Capiital Iintensiity tiidak berpengaruh terhadap Tax Avoiiidance.

Sales groiwth (X3) mempunyai i niilaii proibaliity sebesar 0.0002 sehiingga dapat
diisiimpulkan bahwa Sales groiwth berpengaruh terhadap Tax Avoiiidance pada perusahaan
sektoir coinsumer noin-cycliicals subsectoir makanan dan miinuman yang terdaftar dii Bursa
Efek Iindoinesi ia periioide 2020-2024. Hasi il peneli itiian iinii sejalan dengan hasiil peneliitiian
yang diilakukan oileh Rahma Hamdayanii, Nurhayatii (2025) yang menyatakan bahwa Sales
groiwth berpengaruh terhadap Tax Avoiiidance.

Ukuran Perusahaan (X4) mempunya niilaii proibaliity sebesar 0.3575 sehiingga dapat
diisiimpulkan bahwa ukuran perusahaan tiidak berpengaruh terhadap Tax Avoiiidance pada
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perusahaan sektoir coinsumer noin-cycliicals subsectoir makanan dan miinuman yang terdaftar
dii Bursa Efek Iindoinesi ia periioide 2020-2024. Hasiil peneliitiian iinii sejalan dengan hasi il
peneliitiian yang diilakukan oileh Viicka Stawatii (2022) yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tiidak berpengaruh terhadap Tax Avoiiidance.

Saran
Bagii peneli itii dengan peneli itiian sejeni is diiharapkan mampu untuk melanjutkan

peneliitiian iinii dengan menambahkan sampel peneliitiian dengan sectoir laiin dan menambah
periioide masa pengamatan agar dapat menggambarkan koindiisii perusahaan secara
keseluruhan terkaiit penghiindaran pajak.

Bagii peneli itii selanjutnya diiharapkan dapat mempertiimbangkan sampel dan
mengembangkan lebiih luas dengan perusahaan yang terdaftar dii Bursa Efek Iindoinesiia,
menambah variiabel laiin yang dapat memengaruhii penghiindaran pajak dan menambah
tahun periioide peneli itiian.
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